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KETAHANAN SOMAKLON TEBU TERHADAP SALINITAS
PADA BERBAGAI KONSENTRASI AIR LAUT

Somaclonal tolerance of sugarcane to salinity on different
concentrations of sea water

Mubh. Farid!, Ambo Ala!, Yunus Musa!, dan Baharuddin2
1. Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin

JI. P. Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea, Makassar, 90245 Telp. (0411) 587064
2. Pusat Kegiatan Penelitian Universitas Hasanuddin

J1. P. Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea, Makassar, 90245

ABSTRACT

In vitro somaclonal variation becomes one most promising breeding method to bear new
variety tolerant to environmental stress, while other in vitro method is still in initial stage,
such as protoplasm fusion or DNA recombinant. This research was carried out at
Experimental Farm of Faculty of Agriculture, Hasanuddin University from March to
September 2007. Field experiment was set up in a 2-factor randomized complete block
design. First factor was sugarcane clone, consisted of 12 clones, second one was sea water
concentration, ie. 0% (EC=0.11 mmhos cm?), 35% (EC=15.13 mmhos cm?) and 70%
(EC=24.50 mmhos cm?) of sea water. Experiment’s results revealed that there was
interaction between sugarcane clone and sea water concentration, as shown on stem
diameter, photosynthesis rate, transpiration rate, stomatal conductance and relative content
of leaf water. Clonal difference appeared on 35% sea water. Higher concentration caused
clonal salinity tolerance to decrease. R579 clone derived from callus was able to grow at
NaCl concentrations of 0 and 8 g L, Q81 at 4 g L, PS91 at 0, 4 and 8 g L-1. These three
clones were clone tolerant to salinity. Limit of salinity tolerance of sugarcane was reached at
70% sea water, which was recommended as tolerance limit of sugarcane clone to salinity.

Keywords: sugarcane clone, salinity, sea water

PENDAHULUAN

Rendahnya produksi tebu disebab-
kan karena umunya pertanaman tebu di-
kembangkan pada lahan berproduktivi-
tas rendah akibat cekaman lingkungan.
Perluasan areal tanam ke daerah baru
umumnya ditujukan ke lahan-lahan ku-
rang produktif akibat cekaman lingkung-
an yang menjadi faktor penghambat per-
tumbuhan tanaman. Di antara berbagai
cekaman lingkungan kekeringan dan sa-

linitas merupakan cekaman yang paling
banyak dijumpai, baik di Indonesai mau-
pun diseluruh dunia. Cekaman salinitas
menyebabkan penyerapan hara dan peng-
ambilan air terhalang sehingga menye-
babkan pertumbuhan abnormal dan ter-
jadi penurunan hasil. Perbaikan kultivar
merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh untuk mendapatkan tanaman
tebu yang toleran terhadap cekaman ling-
kungan tersebut.
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Tebu merupakan salah satu tanam-
an yang membiak secara vegetatif dengan
umur relatif panjang dibanding tanaman
semusim dengan variabilitas genetik yang
sempit dibandingkan dengan tanaman
membiak secara generatif. Farid (20062),
kunci untuk memperbaiki ketahanan ter-
hadap salinitas serta pewarisan sifat ter-
gantung pada keragaman yang tinggi dari
populasi dan menemukan metode pe-
nyaringan yang mampu mengidentifikasi
genotipe yang toleran. Perbaikan varietas
tanaman dapat dilakukan melalui pe-
muliaan tanaman dengan induksi mutasi
(Witjaksono, 2003). Menurut Soedjono
(2003) dan Farid (2006?), aplikasi induksi
mutasi secara in vitro menghasilkan ke-
ragaman fenotipik yang lebih luas.

Stadia awal yang memungkinkan
untuk penyaringan adalah perkecambah-
an. Seleksi dini pada umumnya dilakukan
secara in vitro pada tingkat kalus, suspensi
sel atau planlet. Untuk meningkatkan sifat
ketahanan terhadap cekaman, eksplan, sel
atau koloni sel dikulturkan pada media
yang mengandung toxin/metabolit se-
kunder untuk cekaman patogen, NaCl
untuk cekaman salinitas dan PEG untuk
cekaman kekeringan. Metode ini telah di-
terapkan pada beberapa jenis tanaman
seperti dilaporkan oleh Lee (1997),
Mariska et al. (1996, 1997, 1998), Farid
(20032 dan 2003P). Pengujian perlu dilan-
jutkan dengan aklimatisasi klon yang
diperoleh dari hasil seleksi ditingkat in
vitro karena belum bisa dilepas ke ma-
syarakat, perlu upaya pengujian di tingkat
lapangan untuk melihat kemampuan per-
tumbuhan tanaman pada kondisi ling-
kungan yang dipengaruhi oleh faktor
yang beragam.

Kendala penyaringan langsung di
tingkat lapangan karena adanya variasi
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salinitas tanah baik horisontal maupun
vertikal. Variasi horisontal bisa dilihat
cepat dengan mengamati pertumbuhan
tanaman di lapangan, sedangkan variasi
vertikal dalam tanah merupakan masalah
yang kompleks. Akar tanaman meng-
hindar dari bagian yang salin dengan
mengambil air dan hara dari bagian yang
kurang salin (Blum, 1988). Penampilan
dan pertumbuhan tanaman di bawah
kondisi bervariasi ini mungkin sebagai
fungsi dari escape, bukan toleran yang di-
tunjang oleh penyebaran akar ke bagian-
bagian yang tidak salin pada profil tanah.
Variasi tersebut secara total menghambat

penggunaan lingkungan salin alami
dalam penyaringan dan pengujian untuk
ketahanan terhadap salinitas (Farid,
2006b)).

Penelitian bertujuan untuk men-
dapatkan klon tebu unggul yang tahan
terhadap salinitas melalui induksi mutasi
dan menentukan mekanisme ketahanan
tebu terhadap salinitas, mengetahui tolok
ukur ketahanan tebu terhadap salinitas se-
cara morfologi dan fisiologi, dan menge-
tahui konsentrasi air laut yang menjadi
batas toleransi pertumbuhan tebu ter-
hadap salinitas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian berlangsung di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Unhas,
sejak ~ Maret sampai September 2007.
Bahan-bahan yang digunakan adalah 12
klon tebu yang lolos seleksi pada peng-
ujian tingkat screen house, tanah, pupuk
kandang, pasir, air, air laut, dan furadan
3G. Alat-alat yang digunakan adalah tim-
bangan, cangkul, skop, parang, potable
photosynthesis System Licor CID 301 PS,

mistar, ember dan alat tulis menulis. Per-
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cobaan dilakukan dengan menggunakan

Rancangan Faktorial dua faktor yang

disusun dalam Rancangan Acak Kelom-

pok, dengan faktor utama adalah Klon

tebu (K) yang terdiri dari 12 klon dan

faktor kedua adalah salinitas (A) yang ter-

diri atas 3 konsentrasi air laut.

Klon tebu yang digunakan adalah :

K1=Klon varietas TK 26 yang berasal dari
kalus yang dapat tumbuh pada kon-
sentrasi NaCl 0 g L1

K2=Klon varietas TK 26 yang berasal dari
kalus yang dapat tumbuh pada kon-
sentrasi NaCl 4 g L1

K3 = Klon varietas TK 26 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 8 g L1

K4 = Klon varietas R 579 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 0 g L1

K5 = Klon varietas R 579 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 8 g L1

K6 = Klon varietas SM 86 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 8 g L1

K7 = Klon varietas Bukit Loe yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 0 g L1

K8 =Klon varietas Bukit Loe yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 4 g L1

K9 =Klon varietas Q 81 yang berasal dari
kalus yang dapat tumbuh pada kon-
sentrasi NaCl 4 g L1

K10=Klon varietas PS 91 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 0 g L1

K11=Klon varietas PS 91 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 4 g L1

K12=Klon varietas PS 91 yang berasal
dari kalus yang dapat tumbuh pada
konsentrasi NaCl 8 g L1

Konsentrasi air laut yang digunakan yaitu

A0=0% air laut (DHL = 0,11 mmhos.cm-?)

A1=35% air laut (DHL=15,13 mmhos.cm)

A2=70% air laut (DHL=24,50 mmhos.cm-?)
Media tanam yang digunakan ada-

lah campuran tanah, pasir, dan pupuk
kandang yang telah dikeringanginkan
dengan perbandingan 1:1:1. Media dima-
sukkan ke dalam ember dengan berat
media 4 kg. Media dijenuhkan sebelum
dilakukan penanaman untuk menentukan
nilai pF (kapasitas lapang) dan kadar air
pada saat kapasitas lapang. Parameter
yang diamati meliputi parameter fisiologi
dan morfologi sebagai berikut :

a. Parameter Morfologi

1. Jumlah buku (buah), dihitung jumlah
buku yang terbentuk, pengamatan dila-
kukan setelah tanaman berumur 8
minggu setelah perlakuan.

2. Diameter batang (mm), dihitung selisih
setelah perlakuan dan sebelum per-
lakuan, pengamatan dilakukan se-
belum perlakuan dan 8 minggu setelah
perlakuan.

3. Panjang ruas (cm), rata-rata 3 ruas ter-
akhir, pengamatan dilakukan sebelum
perlakuan dan 8 minggu setelah perla-
kuan.

. Parameter Fisiologi

Laju fotosintesis (umol m-2 det?)

Laju Transpirasi (mmol m2 det?)
Konduktan stomata (mmol m-2 det?)
Kandungan Air Relatif/ Relatif Water
Content (RWC); diukur dengan metode
Mu-Qing dan Rukai (1998) dalam Musa
(2000).

= LN =g
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Mengambil daun dengan ukuran 100
mm?, kemudian ditimbang (FW) dan di-
timbang lagi setelah direndam selama 24
jam dalam air destilasi (TW), setelah itu
dikeringovenkan pada suhu 80°C hingga
mencapai berat konstan (DW). Sehingga
potensial air daun dapat diukur dengan
rumus sebagai berikut:

(FW - DW)
RWC = x 100 %
(TW -DW)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistik
pada Tabel 1, 2 dan 3 dapat diketahui
bahwa pertumbuhan vegetatif pada ber-
bagai konsentrasi air laut menghasilkan
jumlah buku, diameter batang dan pan-
ang ruas yang semakin kecil untuk setiap
peningkatan konsentrasi air laut pada ber-
bagai klon tebu. Respon pertumbuhan
klon tebu terhadap berbagai konsentrasi
air laut yang cenderung menurun diduga
diakibatkan oleh kadar ion-ion garam
seperti Na*, ClI, Mg?*, SO4> yang dapat
mengganggu proses metabolisme tanam-
an dan menurunkan hasil. Gangguan me-
tabolisme karena salinitas akan menurun-
kan penyerapan hara lain seperti Na, men-
desak Ca, K, Mg sehingga menyebabkan
tanaman defisiensi Ca, K, Mg. Dengan
demikian, meskipun cekaman osmotik di-
hilangkan selama masih ada Na, pertum-
buhan tanaman tetap terhambat apabila
tidak ditambahkan hara yang defisiensi.
Farid(20032) mengemukakan bahwa kadar
garam yang tinggi dapat berpengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap
proses metabolisme, menghambat per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman.
Selanjutnya Passarakli (1991) menyatakan
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bahwa penyerapan hara dan pengambil-
an air oleh tanaman di bawah cekaman
salinitas nampaknya terhalang sehingga
menyebabkan pertumbuhan
dan penurunan hasil.
Hambatan pertumbuhan vegetatif
pada kondisi tercekam yaitu pada kon-

abnormal

sentrasi 70% air laut (Az) untuk diameter
batang dan panjang ruas (Tabel 1 dan 2)
disebabkan oleh meningkatkan tekanan
osmotik sehingga menghambat penyerap-
an air dan unsur-unsur hara yang berlang-
sung melalui proses osmosis. Jumlah air
yang masuk ke dalam akar akan ber-
kurang sehingga mengakibatkan jumlah
persediaan air dalam tanaman menurun
(Eart dan Davis, 2003). Hal ini akan me-
nyebabkan pembentangan sel menurun
akibat penurunan tekanan turgor, se-
hingga mempengaruhi pertumbuhan ba-
tang. Pesquire et al., 2006) menyatakan
bahwa pada kondisi kekurangan air pem-
bentangan sel akan menurun akibat ren-
dahnya turgiditas.

Perkembangan tanaman tebu klon
Varietas R 579 yang berasal dari kallus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi
NaCl 0 g L (K4) dan 8 g L1 (K5), klon
Varietas Q 81 yang berasal dari kallus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi
NaCl 4 g L1 (K9), klon Varietas PS 91 yang
berasal dari kallus yang dapat tumbuh
pada konsentrasi NaCl 0 g L1 (K10), 4 g L1
(K11), dan 8 g L' (K12) dibandingkan
dengan klon lainnya merupakan indikator
yang mengarah pada sifat ketahanan ter-
hadap salinitas yang lebih baik (Tabel 1
sampai Tabel 7). Tanaman yang tahan ter-
hadap cekaman ditunjukkan dengan ke-
mampuan klon untuk tetap menjaga per-
tumbuhannya dan meminimalkan ke-
rusakan fisik yang ditimbulkan akibat ce-
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kaman (Eart dan Davis, 2003). Respons
tanaman yang toleran terhadap salinitas
salinitas terjadi secara tiba-tiba. Menurut
Pesquire et al. (2006) adanya tindakan
pemberian garam konsentrasi
(salinitas ringan) pada stadia awal per-
tumbuhan dalam waktu tertentu dapat
meningkatkan toleransi tanaman terhadap
cekaman salinitas yang lebih berat pada
stadia pertumbuhan selanjutnya. Hal ini

rendah

ditunjukkan dengan laju fotosintesis yang
tinggi (Tabel 4) meskipun laju transpirasi
lebih rendah (Tabel 5). Dengan demikian,
klon yang toleran mampu mempertahan-
kan kandungan air dalam daun tetap
tinggi sehingga aktivitas fotosintesis me-
ningkat.

Uji JBD pada setiap parameter (Tabel 1
sampai Tabel 5) memperlihatkan perbeda-
an yang sangat nyata antar klon. Penam-
pilan yang berbeda dari beberapa klon
yang diuji diduga akibat pengaruh
genetik. Menurut Welsh (1991) jika ter-
dapat perbedaan antara dua undividu
yang mempunyai faktor lingkungan yang
sama dan dapat diukur, maka perbedaan
itu berasal dari variasi genotipe kedua
tanaman tersebut. Farid (2006) menam-
bahkan bahwa tanggapan suatu genotipe
akan berbeda pada lingkungan yang ber-
beda, demikian pula genotipe yang ber-
beda akan memberikan tanggapan yang
berbeda bila ditanam pada lingkungan
yang sama.

Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Buku (buah) Klon Tebu pada Berbagai Konsentrasi Air Laut

Perlakuan A0 Al A2 Rata-rata NP UJBD
K1 2,33 2,00 1,67 2,00 ¢ 0,3141
K2 3,33 2,67 1,33 2,44 d 0,3304
K3 3,67 3,00 2,67 3,11 ¢ 0,3419
K4 4,33 2,33 2,67 3,11¢ 0,3488
K5 4,33 3,67 2,67 3,560b 0,3555
Ké6 4,00 3,00 2,33 3,11c¢ 0,3599
K7 3,67 3,67 2,33 3,22 ¢ 0,3644
K8 4,67 2,67 2,33 3,22¢ 0,3677
K9 5,00 4,67 3,33 4,33 a 0,3703
K10 4,67 3,67 3,00 3,78 b 0,3725
K11 5,00 3,33 2,67 3,67°b 0,3748
K12 4,33 3,67 2,67 3,560
Rata-Rata 4,11 x 3,19y 2,47y
NP UJBD 0,6282 0,6609

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d,e) dan baris (x,y)
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05
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Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang (mm) Klon Tebu pada Berbagai Konsentrasi Air

Laut

Perlakuan A0 Al A2 NP UJBD
K1 0,23 ¢x 0,20 ¢x 0,04,y 0,0233
K2 0,21 ¢x 012y 0,154v 0,0245
K3 0,25 x 0,18 ¢gy 0,14 q4v 0,0253
K4 0,50 ap 0,28 . v 0,21 .= 0,0258
K5 0,33 4% 0,26 qv 0,20 . 2 0,0263
K6 0,34 4 * 017 gv 0112 0,0267
K7 0,35 4 x 023 .y 0,08 ¢z 0,0270
K8 0,26 o x 0,22 & ¥ 0,08 ¢y 0,0272
K9 0,51 ap X 0,33 0,20 .2 0,0274
K10 0,40 . x 0,23 cv 0,25 0,0276
K11 0,51 a x 040,V 0,36 . v 0,0278
K12 0494 x 023 .y 0,20 . ¥
NP UJBD 0,0466 0,0490

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,def,g) dan baris
(w,x,y,z) berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05

Tabel 3. Rata-rata Panjang Ruas (cm) Klon Tebu pada Berbagai Konsentrasi Air Laut

Perlakuan A0 Al A2 Rata-rata NP UJBD
K1 6,24 5,47 5,13 5,621 0,9998
K2 6,29 7,02 4,69 6,00 ap 1,0519
K3 5,88 4,86 4,73 516 1,0884
K4 8,42 6,54 6,37 7,11, 1,1103
K5 5,36 6,85 6,17 6,12 ap 1,1316
K6 6,21 4,76 3,79 4,92 1,1457
K7 5,79 5,21 5,32 544+ 1,1599
K8 6,02 5,77 5,39 573 1,1705
K9 5,89 4,49 5,67 5354 1,1787
K10 6,53 6,24 5,64 6,14 b 1,1858
K11 7,83 6,68 6,09 6,87 a 1,1929
K12 8,12 6,68 6,37 7,06 4
Rata-Rata 6,55 « 588y 545y
NP UJBD 0,4999 0,5259

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b) dan baris (w,x) berarti berbeda
tidak nyata pada taraf uji JBDo= 0,05
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Tabel 4. Laju Fotosintesis (umolCO, m-2detik?!) Klon Tebu pada Berbagai Konsentrasi Air

Laut
Perlakuan A0 Al A2 NP UJBD

K1 17,94 ¢x 16,61 ¢ x 1,59 ¢y 1,2944
K2 17,46 ¢ 13,12¢y 2,042 1,3618
K3 20,61 * 522,y 2,592 1,4090
K4 30,71 p x 25,42 ,v 19,15.2 1,4375
K5 23,93 g x 21,91 qa v 19,62 v 1,4650
K6 16,00 v 20,70 q x 13,17 42 1,4833
K7 15,56 ¢ * 13,39 ¢ x 2,03 ¢y 1,5017
K8 24,08 g x 11,03 ¢y 11,27 e v 1,5154
K9 34,47 o % 22,20 .y 15,38 e 2 1,5260
K10 32,41 px 23,56 b ¥ 18,87 .2 1,5351
K11 25,04 4 x 25,50 5 x 14,93 . v 1,5443
K12 27,04 . x 21,99 . v 16,50

NP UJBD 2,5888 2,7237

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d,e f,g) dan baris (x,y,z) berarti
berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05

Tabel 5. Laju Transpirasi (umol CO; m2detik!) Klon Tebu pada Berbagai Konsentrasi Air

Laut
Perlakuan A0 Al A2 NP UJBD

K1 5,32 apx 4,81 . x 4,716 px 0,4173
K2 517 ,x 4,86 . x 3,601 qv 0,4391
K3 4,52 qv 4,32 qv 6,057 ,x 0,5453
K4 4,25 qy 5,74 px 3,670 qv 0,4635
K5 4,20 cq* 4,00 g 3,881 ax 0,4723
K6 5,68 . x 5,39 ,x 5,090 px 0,4782
K7 5,39 apx 5,54 ,x 5,012 px 0,4842
K8 4,39 qY 5,80 px 5,113 1,y 0,4886
K9 4,58 . x 4,59 cqx 4,263 . * 0,4920
K10 3,83 g 4,51 cq* 3,703 g 0,4950
K11 3,96 q¥ 6,43 o x 3,602 g 0,4979
K12 4,22 g% 4,15 g 3,688 4x

NP UJBD 0,8347 0,8782

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (ab,c,d) dan baris (x,y)
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05
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Hasil pengamatan pada penelitian me-
nunjukkan bahwa keadaan air bagi
tanaman berpengaruh nyata terhadap
aktivitas fisiologi dan pertumbuhan ber-
bagai klon tebu. Laju transpirasi (Tabel 5)
cenderung terus meningkat seiring me-
ningkatnya konsentrasi salinitas, namun
kandungan air relatif dalam daun tanam-
an yang mengalami cekaman cenderung
relatif lebih rendah dibandingkan dengan
kondisi normal. Tabel 6 menunjukkan
bahwa klon varietas PS 91 yang berasal
dari kallus yang dapat tumbuh pada kon-
sentrasi NaCl 0 g L1 (K10) memberikan
rata-rata kandungan air relatif daun ter-
besar pada A0 (0% air laut) dan berbeda
nyata dengan klon lainnya kecuali klon
varietas PS 91 yang berasal dari kallus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi
NaCl 8 g L1 (K12). Klon varietas R 579
yang berasal dari kallus yang dapat tum-
buh pada konsentrasi NaCl 0 g L1 (K4)
memberikan hasil rata-rata kandungan air

Tabel 6. Rata-rata Kandungan Air Relatif

Konsentrasi Air Laut

relatif daun terbesar pada perlakuan Al
(35% air laut) dan berbeda nyata dengan
klon lainnya kecuali klon K3 dan K12.
Sedangkan pada perlakuan A2 (70% air
laut), klon varietas Bukit Loe yang berasal
dari kallus yang dapat tumbuh pada
0 g LT (K7) mem-
berikan hasil rata-rata kandungan air re-
latif daun terbesar dan berbeda nyata
dengan klon lainnya. Rendahnya kan-

konsentrasi NaCl

dungan relatif air daun diakibatkan oleh
laju transpirasi yang terus meningkat dan
merupakan indikasi dari rendahnya akti-
vitas fisiologi. Fotosintesis tanaman pada
kondisi tercekam menurun dibandingkan
tanaman kondisi normal. Penurunan laju
fotosintesis disebabkan
karena klon tebu telah mengalami de-
hidrasi. Untuk membuktikan terjadinya
penurunan laju fotosintesis karena adanya
dehidrasi protoplasma.
Nurmala (1998) menumbuhkan tanaman
kapas pada kondisi dimana stomata tidak

kemungkinan

Boyer dalam

Daun (-MPa) Klon Tebu pada Berbagai

Perlakuan A0 Al A2 NP UJBD
K1 76,10 ¢ = 89,22 . x 85,19 p x 1,5918
K2 7219 5= 79,20 ¢ ¥ 83,92 p x 1,6747
K3 78,68 oY 93,33 ap * 73,86 ¢ 2 1,7328
K4 78,65 ¥ 94,59 , x 80,92 . ¥ 1,7678
K5 69,59 n ¥ 70,10 ¢y 76,05 ¢ x 1,8016
K6 82,87 . x 61,43 5 v 81,88  x 1,8242
K7 80,77 q ¥ 89,36 . x 89,17 o x 1,8467
K8 78,36 ¢ ¥ 78,95 ¥ 84,00 , x 1,8636
K9 79,66 de “ 91,81 x 83,99 v 1,8766
K10 89,10 , x 87,03 4 x 78,90 g 1,8879
K11 86,49 ¥ 90,73 * 82,20 . = 1,8992
K12 88,33 . v 94,51 , x 81,56 .2
NP UJBD 3,1837 3,3495

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d,e,f,g) dan baris (x,y,z)
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05
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Tabel 7. Rata-rata Konduktan Stomata (mmolCO. m-2detik!) Klon Tebu pada Berbagai

Konsentrasi Air Laut

Perlakuan A0 Al A2 NP UJBD
K1 13,11 . > 11,99  x 12,67 4 x 1,1262
K2 13,51 x 15,50 cq * 13,20 4 * 1,1848
K3 12,94 qv 16,91, 16,41 . x 1,2248
K4 20,21 5 x 18,41 . xv 17,05 v 1,2506
K5 15,62, 13,31 qv 16,79 . x 1,2746
K6 16,05 Y 16,30 b ¥ 19,69 1, x 1,2905
K7 14,88 e ¥ 15,61 v 21,21 5 x 1,3065
K8 13,11 .2 1711y 19,58 , 1,3185
K9 14,25 . v 14,40 4 v 20,99 , x 1,3276
K10 14,93 pex 14,10 4 x 15,83 . x 1,3356
K11 13,43 .= 16,96 vy 21,10 5 x 1,3436
K12 15,55 1, xv 17,11 p x 13,49 4V
NP UJBD 2,2524 2,3697

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b,c,d) dan baris (x,y)
berarti berbeda tidak nyata pada taraf uji JBDa= 0,05

menutup dengan terjadinya cekaman air.
Dalam hal ini cekman distimulasi dengan
meningkatnya tekanan osmotik 0 kPa di
atas 20 mg (jam x 100 cm?) kemudian se-
cara bertahap turun menjadi sekitas 17 mg
(jam x 100 cm?) pada tekanan osmotik -956
kPa. Rata-rata konduktan stomata (Tabel
7) menunjukkan kenaikan pada tingkat sa-
linitas tertinggi (A2), namun kisaran per-
bedaan antar klon sangat rendah sehingga
konduktan stomata tidak dapat dijadikan
tolok ukur ketahanan terhadap cekaman
salinitas. Hal ini disebabkan karena tahan-
an stomata terhadap difusi uap air dan
CO; menembus celah stomata berbanding
terbalik dengan diameter lubang stomata
(Fitter dan Hay, 1991). Apabila dilihat dari
hasil akhir perlakuan penyiraman air laut,
terdapat fenomena bahwa ketahanan klon
tebu terhadap salinitas dengan meng-
gunakan NaCl ditingkat in vitro belum
nyata dicerminkan pada toleransi klon

tebu di lapangan dengan salinitas air laut.
Hal ini disebabkan karena cekaman garam
mineral dari air laut bukan hanya diten-
tukan oleh kandungan NaCl, tetapi juga
ditentukan oleh kandungan senyawa-se-
nyawa lainnya yang terkandung dalam air
laut.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi antara klon tebu
dengan konsentrasi air laut pada para-
meter diameter batang, laju fotosintesis,
laju transpirasi, konduktan stomata dan
kandungan relatif air daun. Perbedaan
antar klon terlihat pada konsentrasi air
laut 35%.

laut, tingkat ketahanan klon tebu terhadap

Makin tinggi konsentrasi air

salinitas semakin rendah.

Klon Varietas R 579 yang berasal dari
kallus yang dapat tumbuh pada kon-
sentrasi NaCl 0 g L1 dan 8 g L, klon
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Varietas Q 81 yang berasal dari kallus
yang dapat tumbuh pada konsentrasi
NaCl 4 g L1, klon Varietas PS 91 yang
berasal dari kallus yang dapat tumbuh
pada konsentrasi NaCl 0 g L1, 4 g L1 dan
8 g L1 merupakan klon yang toleran ter-
hadap salinitas

Batas ketahanan klon tebu terhadap sa-
linitas diperoleh pada konsentrasi air laut
tertinggi yaitu 70%
sebagai batas ketahanan klon tebu ter-
hadap salinitas.

dan dapat dijadikan
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